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ABSTRAK 

 

 Produksi Air Susu Ibu (ASI) yang kurang menjadi pemicu diberikannya susu 

formula yang mengakibatkan tidak tercapainya ASI eksklusif. Beberapa upaya untuk 

memperlancar ASI yaitu dengan pijat oksitosin dan terapi akupresur. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kombinasi pijat oksitosin dan terapi akupresur terhadap produksi 

ASI pada ibu nifas. Penelitian ini dilakukan di PMB Rosita pada bulan Agustus 2019 

sampai April 2020. Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimen. Populasi yang peneliti 

ambil adalah seluruh ibu nifas di PMB Rosita pada bulan Januari sampai dengan Maret 

2020 yang berjumlah 78. Sampel berjumlah 20 ibu nifas dengan 10 kelompok 

intervensi dilakukan kombinasi pijat oksitosin dan terapi akupresur serta 10 kelompok 

intervensi yang dilakukan pijat oksitosin saja yang diambil secara purposive sampling. 

Metode pegumpulan data adalah observasi dengan instrumen lembar observasi.   

Analisis data menggunakan Uji Mann Withney dengan taraf signifikan 95%. Hasil 

penelitian rata-rata produksi ASI pada kelompok yang dilakukan kombinasi akupresur 

dan pijat oksitosin adalah 172,0 ml (SD: 42,8) dan kelompok yang dilakukan pijat 

oksitosin adalah 87,7 ml (SD: 13,6). Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan 

perbedaan produksi ASI pada ibu nifas yang dilakukan kombinasi terapi akupresur dan 

pijat oksitosin dengan yang dilakukan pijat oksitosin saja (p = 0,000) yaitu kombinasi 

pijat oksitosin dan terapi akupresur lebih efektif dalam meningkatkan produksi ASI. 

Hasil penelitian tentang pengaruh kombinasi pijat oksitosin dan terapi akupresur ini 

hendaknya dapat diterapkan sebagai alternatif upaya untuk memperbanyak ASI pada 

ibu nifas oleh pimpinan PMB Rosita terutama pada hari-hari pertama nifas dalam 

menunjang keberhasilan pemberian ASI eksklusif.  
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ABSTRACT 

 Lack of breast milk production triggers formula milk which ultimately results 

in not achieving exclusive breastfeeding. Some efforts to improve breast milk are 

oxytocin massage and acupressure therapy. The purpose of this study was to determine 

the combination of oxytocin massage and acupressure therapy on the production of 

breast milk in postpartum mothers. This research was conducted at PMB Rosita in 

August 2019 until April 2020. This type of research is quasy experiment. The 

population that the researchers took was all postpartum mothers at PMB Rosita in 

January to March 2020, amounting to 78. The sample amount of 20 postpartum mothers 

with 10 intervention groups were carried out a combination of oxytocin massage and 

acupressure therapy as 10 intervention group, just oxytocin massage taken purposive 

sampling. The data collection method is observation with an observation sheet 

instrument. Data analysis using the Mann Withney Test with a significance level of 

95%. The results of the study showed that the average milk production in the group 

performed a combination of acupressure and oxytocin massage was 172,0 ml (SD: 

42,8) and the group performed oxytocin massage was 87,7 ml (SD: 13,6). Based on the 

statistical test result obtained difference in the production of breast milk in puerperal 

women performed a combination of acupressure therapy and oxytocin massage with 

an oxytocin massage alone (p = 0,000). The combination of oxytocin massage and 

acupressure therapy was more effective in increasing milk production. The results of 

research on the effect of this combination of oxytocin massage and acupressure therapy 

should be applied as an alternative effort to increase breastfeeding in puerperal mothers 

by the leadership of PMB Rosita especially in the first days of childbirth in supporting 

the success of exclusive breastfeeding.  
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